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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan MCR untuk 

kualitas siaran dI TVE sejak pra prouksi, produksi dan pasca produksi agar sesuai 

dengan SOP (standard operational procedure). Proses tahapan tersebut meliputi 

capture, dan playlist. MCR not atau titik terakhir sebelum program itu di 

broadcast ke pemirsa dan kalau di pecah lagi dari MCR berarti titik terakhirnya 

adalah playlist atau play out server jadi dari play out server inilah yang 

memainkan file-file yang sudah terdapat di dalam playlist sebelum di program di 

jadikan playlist, program tersebut dibuat dengan kualifikasi terbaik untuk pemirsa 

dari visual maupun audio. Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan tipe penelitian studi kasus, di mana penulis 

mendeskripsikan atau mengkontruksi wawancara-wawancara mendalam terhadap 

subjek penelitian. Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara 

semi-terstruktur, dan dokumentasinya berupa foto dan struktur bagan MCR. 

Setelah data terkumpul kemudian penulis melakukan analisis data dan rencana 

pengujian keabsahan data. Secara keseluruhan hasil penelitian yang penulis 

lakukan menunjukan bahwa pemanfaatan MCR terhadap peningkatan kualitas 

siaran di TVE sudah sangat baik dalam tahapan perencanaan, memberikan alur 

proses dalam produksi live, hingga penayangannya, meskipun sedikit adanya 

kekurangan dari segi sumber daya manusi, tetapi TVE tetap komitmen terhadap 

siaran dengan kualitas penayangan yang terbaik. Kesimpulannya, bahwa 

keberhasilan suatu program selain fokus terhadap jabatan atau posisi kerja yang 

dijalankan, tetapi juga memerlukan kerja sama tim serta kooordinasi yang 

bersinergi antar kerabat kerja baik pada tahap pra produksi, produksi, hingga 

pasca produksi sehingga ketika menghadapi sesuatu yang tidak diharapkan pada 

saat produksi dengan tetap fokus, kerja sama, dan kooordinasi yang solid agar 

semua permasalahan dapat dengan mudah teratasi.  
 


